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Triple helix; Sistem Inovasi Daerah (SIDa) berperan penting dalam meningkatkan daya saing ekonomi
Industri Kecil berbasis pengetahuan di tingkat regional. Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic
Menengah; Literature Review (SLR) untuk mengeksplorasi konsep Triple Helix dalam meningkatkan
Inovasi Inovasi daerah dan peran akuntansi dalam memperkuat IKM. Melalui tinjauan literatur,
Daerah; penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi interaksi antara akademisi, pemerintah, dan
Akuntansi; industri dalam menciptakan ekosistem inovasi yang inklusif dan berkelanjutan. Studi ini

Berkelanjutan

menemukan bahwa keberhasilan kolaborasi Triple Helix bergantung pada peran pemerintah
sebagai fasilitator, universitas sebagai penghasil inovasi, dan IKM sebagai pengguna
teknologi. Model Triple Helix menjadi landasan konseptual yang kuat untuk memahami dan
membangun SIDa yang efektif. SIDa yang sukses sangat bergantung pada sinergi dan
kolaborasi yang kuat antara universitas, industri, dan pemerintah di tingkat daerah.
Akuntansi dapat memberdayakan IKMuntuk mendapatkan pengetahuan bisnis yang baik
dalam membangun kemitraan untuk mendapatkan pembiayaan. Akuntansi menjadi fondasi
yang penting bagi pertumbuhan dan keberlanjutan IKM dalam ekosistem inovasi daerah.
Artikel ini diharapkan memberikan kontribusi dalam merumuskan kebijakan strategis untuk
penguatan SIDa melalui pendekatan kolaboratif.
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Triple Helix and The Development of Regional Innovation, A Review of The Role of
Accounting in the Sustainability of Small and Medium Enterprises

Abstract

Regional Innovation System (SIDa) plays a crucial role in enhancing knowledge-based
economic competitiveness at the regional level. This study employs a Systematic Literature
Review approach to explore the concept of the Triple Helix in advancing regional innovation
and the role of accounting in strengthening small and medium-sized enterprises (SMES).
Through a review of existing literature, this research aims to identify the interactions
between academia, government, and industry in creating an inclusive and sustainable
innovation ecosystem. The study finds that the success of the Triple Helix collaboration
depends on the role of government as a facilitator, universities as sources of innovation, and
SMEs as users of technology. The Triple Helix model provides a strong conceptual
foundation for understanding and developing an effective SIDa. A successful SIDa heavily
relies on strong synergy and collaboration among universities, industry, and government at
the regional level. Accounting can empower SMEs by providing sound business knowledge,
which is essential for building partnerships and accessing funding. Accounting thus serves
as a critical foundation for the growth and sustainability of SMEs within the regional
innovation ecosystem. This article is expected to contribute to the formulation of strategic
policies aimed at strengthening SIDa through a collaborative approach.
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PENDAHULUAN

Sistem Inovasi Daerah (SIDa) merupakan elemen kunci dalam mendukung pertumbuhan
ekonomi berbasis pengetahuan dengan mendorong sinergi antara berbagai aktor dalam ekosistem
inovasi regional (Bayramova, 2024). SIDa memiliki peran strategis dalam meningkatkan daya
saing usaha kecil dan menengah (IKM) melalui pemanfaatan teknologi dan inovasi. Dengan adanya
SIDa yang kuat, IKM dapat memperoleh manfaat dari kolaborasi antara pemerintah, akademisi,
dan pelaku industri dalam mengembangkan produk yang lebih berkualitas dan berdaya saing tinggi.
Oleh karena itu, pemahaman mengenai bagaimana kolaborasi dalam Triple Helix dapat
memperkuat SIDa menjadi penting dalam perumusan kebijakan inovasi daerah (Farinha et al.,
2020). Konsep Triple Helix yang melibatkan pemerintah, akademisi, dan industri menjadi
pendekatan yang efektif dalam penguatan SIDa. Pemerintah berperan dalam menciptakan regulasi
yang mendukung transfer teknologi dan investasi dalam penelitian serta pengembangan (Asmara &
Kusumastuti, 2021). Sementara itu, perguruan tinggi memiliki kontribusi dalam menghasilkan
inovasi berbasis penelitian yang dapat diterapkan oleh pelaku usaha. Industri, khususnya 1KM,
menjadi pengguna utama inovasi tersebut dan memiliki peran dalam mengadopsi serta
mengkomersialisasikan hasil penelitian agar memberikan dampak ekonomi yang nyata.

Industri Kecil dan Menengah (IKM) memainkan peran strategis sebagai tulang punggung
ekonomi daerah di Indonesia. Sebagai sektor yang banyak menyerap tenaga kerja dan memiliki
keterkaitan erat dengan sumber daya lokal, IKM berkontribusi besar terhadap perekonomian
regional dan nasional. Keberadaan IKM mendorong pertumbuhan ekonomi inklusif dengan
menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat setempat (Filipovic et al., 2016). Namun, daya saing
IKM masih menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan teknologi, rendahnya akses
terhadap pasar yang lebih luas, serta kurangnya inovasi dalam proses produksi dan distribusi. Oleh
karena itu, upaya untuk memperkuat IKM melalui inovasi dan kolaborasi menjadi semakin penting
dalam meningkatkan daya saing ekonomi daerah. Meskipun kolaborasi Triple Helix memiliki
potensi besar dalam mengatasi tantangan inovasi di IKM, masih terdapat berbagai hambatan dalam
implementasinya. Kurangnya koordinasi antar pemangku kepentingan, rendahnya pemahaman
IKM tentang manfaat inovasi, serta keterbatasan pendanaan untuk penelitian dan pengembangan
(R&D) sering kali menjadi kendala utama (Barry et al., 2016). Oleh karena itu, diperlukan
kebijakan yang lebih adaptif dan mekanisme kerja sama yang lebih efektif agar kolaborasi ini dapat
berjalan secara optimal. Pemerintah perlu memperkuat perannya sebagai fasilitator, perguruan
tinggi harus lebih aktif dalam melakukan pendampingan, dan pelaku IKM perlu lebih terbuka
terhadap penerapan teknologi baru (Tunjungsari et al., 2023).

Dalam menghadapi tantangan tersebut, pendekatan kolaboratif berbasis Triple Helix yang
melibatkan pemerintah, akademisi, dan industri dapat menjadi solusi dalam mendorong inovasi di
IKM. Pemerintah memiliki peran dalam menyediakan regulasi yang mendukung perkembangan
IKM, seperti insentif pajak, akses permodalan, dan kebijakan yang mempermudah adopsi
teknologi. Sementara itu, perguruan tinggi dapat berkontribusi dengan menghasilkan penelitian dan
inovasi teknologi yang sesuai dengan kebutuhan lokal. Di sisi lain, pelaku industri, terutama 1KM,
bertindak sebagai pengguna dan penerap inovasi yang dapat meningkatkan efisiensi produksi serta
memperluas jangkauan pasar (Pachouri & Sharma, 2016). Namun, implementasi kolaborasi Triple
Helix dalam penguatan IKM masih menghadapi sejumlah hambatan, seperti rendahnya tingkat
adopsi teknologi oleh pelaku IKM, kurangnya sinergi antara kebijakan pemerintah dan kebutuhan
industri, serta keterbatasan dalam mendanai riset yang aplikatif. Oleh karena itu, diperlukan strategi
yang lebih komprehensif dalam menciptakan ekosistem inovasi yang berkelanjutan.

Triple Helix adalah kerangka teoritis untuk memahami interaksi antara universitas, industri
dan pemerintah untuk mendorong inovasi teknologi. Model ini menekankan penguatan kemampuan
interaksi ketiga aktor. Kolaborasi sinergis antara ketiga ditujukan untuk menciptakan ekosistem
inovasi yang kondusif sebagai syarat terjadinya alih teknologi dan pengetahuan termasuk untuk
meningkatkan daya saing di suatu wilayah (Leydesdorff, 2000; Zakaria et al., 2023). Karenanya,
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peran pemerintah dalam kolaborasi triple helix tidak dapat diabaikan (Ahamer, 2024; Carayannis &
Campbell, 2014).
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Gambar 1. Triple Helix Model
Sumber: Ahamer, 2021

Secara lugas, peran akademisi, pemerintah, dan sektor bisnis dapat dilihat secara jelas.
Universitas berperan sebagai kunci pengetahuan (key of knowledge) yang dibutuhkan oleh pelaku
usaha (industry). Institusi seperti inkubasi teknologi dan lembaga pengkajian dan pengabdian
masyarakt memungkinkan bagi pelaku bisnis untuk terjadinya alih teknologi dan penerapan hasil-
hasil penelitian. Industri berkontribusi dalam komersialisasi teknologi melalui validasi teknologi
dan validasi pasar. Sementara itu, pemerintah sebagai aktor ketiga berperan menciptakan
lingkungan yang memungkinkan peningkatan kemampuan industri dalam memanfaatkan teknologi
dan penetrasi pasar baru. Model triple helix menekankan pentingnya interaksi antara universitas,
industri, dan pemerintah dalam mendorong inovasi serta daya saing regional. Dalam konteks ini,
pemerintah tidak hanya bertindak sebagai pembuat kebijakan tetapi juga sebagai fasilitator
ekosistem inovasi. Sebagai contoh bagaimana otoritas regional di Eropa berhasil mengintegrasikan
kemampuan lokal ke dalam pasar global melalui strategi yang terkoordinasi (Danson & Todeva,
2016). Upaya ini memperkuat inovasi dan kewirausahaan dengan memanfaatkan kerangka institusi
untuk menciptakan nilai ekonomi baik di tingkat regional maupun global (Danson & Todeva, 2016;
Farr-Wharton Dr et al., 2014). Teori pertumbuhan endogen relevan dalam konteks penguatan 1IKM
untuk mendukung SIDa, karena inovasi dalam teknologi dan proses produksi dapat meningkatkan
daya saing dan produktivitas sektor IKM. Inovasi tidak hanya berkaitan dengan teknologi, tetapi
juga mencakup ide-ide kreatif dan metode baru dalam memecahkan masalah yang dihadapi oleh
masyarakat setempat. Dalam konteks daerah, inovasi dapat membantu menciptakan lapangan kerja,
meningkatkan daya saing, dan memfasilitasi perkembangan IKM yang merupakan pilar penting
dalam perekonomian (Aidhi et al., 2023; Tan, 2019). Dalam konteks penguatan IKM, pendekatan
ini dapat membantu mengatasi keterbatasan sumber daya dan meningkatkan akses terhadap
pengetahuan dan teknologi. Industri Kecil Menengah sangat penting untuk mencapai pertumbuhan
ekonomi berkelanjutan, yang merupakan prioritas utama bagi banyak negara.

Penelitian ini menjadi penting karena menyoroti permasalahan krusial dalam implementasi
kolaborasi Triple Helix, yaitu lemahnya koordinasi antaraktor dalam ekosistem inovasi daerah.
Meski konsep Triple Helix telah lama dikenal dan diadopsi dalam kebijakan pengembangan
inovasi, praktik di lapangan menunjukkan bahwa sinergi antara pemerintah, akademisi, dan industri
masih belum optimal. Permasalahan seperti lemahnya komunikasi lintas sektor, tumpang tindih
kebijakan, serta kurangnya integrasi antara hasil riset dan kebutuhan industri, menyebabkan SIDa
belum berfungsi secara efektif dalam mendorong inovasi berbasis kebutuhan lokal. Kondisi ini
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memunculkan urgensi untuk meninjau ulang pendekatan kolaborasi yang selama ini dilakukan,
khususnya dalam konteks penguatan daya saing IKM.

Penelitian ini penting dalam menjawab tantangan ketimpangan inovasi antarwilayah di
Indonesia. SIDa seharusnya menjadi alat strategis untuk memastikan pemerataan inovasi dan
pertumbuhan ekonomi berbasis pengetahuan di berbagai daerah. Namun, fakta di lapangan
menunjukkan bahwa daerah dengan kapasitas rendah sering tertinggal karena keterbatasan SDM,
infrastruktur, dan kelembagaan pendukung inovasi. Dengan mengkaji lebih dalam bagaimana
Triple Helix dapat bekerja secara kontekstual di daerah-daerah tersebut, penelitian ini mendesak
pentingnya reformulasi pendekatan yang tidak bersifat “one-size-fits-all” tetapi adaptif terhadap
kebutuhan dan tantangan lokal. Ini memberikan urgensi tinggi bagi pembuat kebijakan untuk
merancang strategi yang lebih inklusif dan terarah.

Selain diakui sebagai katalisator inovasi dan penciptaan lapangan kerja, IKM sangat penting
untuk mendorong kewirausahaan dan memajukan pembangunan berkelanjutan dalam skala lokal
dan regional. Mereka memiliki kapasitas untuk menawarkan berbagai keuntungan ekonomi, sosial,
dan lingkungan, seperti meningkatkan daya beli lokal, menciptakan lapangan kerja baru, dan
mendorong pertumbuhan masyarakat (Ahmed et al., 2011; Omar et al., 2022). Bahkan IKM yang
dikembangkan di dalam sistem inovasi wilayah dapat mendukung kemajuan perekonomian suatu
negara (Lee, 1991). Melalui pembentunkan unit bisnis baru (kewirausahaan), IKM dapat
meningkatkan perekonomian wilayah karena memanfaatkan sumber daya lokal yang hasilnya pun
dapat dinikmati oleh komunitas lokal, hal ini yang membedakan IKM dengan perusahaan besar
yang sumber daya dan keuntungannya diambil dari luar daerah dan keuntungannya pun juga
Sebagian besar mengalir ke luar wilayah tersebut (Korsching & Allen, 2004). Industri Kecil
Menengah diharapkan lebih mampu bersaing dengan perusahaan besar dalam industri yang sama
karena mereka sering kali lebih fleksibel dan peka terhadap permintaan pasar lokal. Gagasan
ketergantungan menekankan betapa pentingnya mendukung industri dalam negeri, seperti 1IKM,
untuk mengurangi ketergantungan pada impor dan meningkatkan kemandirian ekonomi regional
(Elsebaie et al., 2023). Tentunya upaya ini juga diperkuat dengan akses dukungan pasar dan
teknologi bagi para pelaku IKM (Korsching & Allen, 2004).

Pembangunan ekonomi adalah suatu proses yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas
suatu wilayah dalam memproduksi barang dan jasa. Pembangunan ekonomi terdiri dari
pembangunan, kesejahteraan masyarakat, dan pertumbuhan ekonomi yang berlangsung secara
siklis (Omar et al., 2022). Teori pertumbuhan ekonomi endogen menekankan bahwa faktor internal
seperti inovasi, pengetahuan, dan investasi dalam sumber daya manusia merupakan pendorong
utama pertumbuhan ekonomi jangka panjang (Elsebaie et al., 2023; Prihastiwi et al., 2025). Romer
menyoroti  pentingnya inovasi teknologi yang dihasilkan dari kegiatan penelitian dan
pengembangan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi jangka panjang (Solow, 1997). Industri
Kecil Menengah (IKM) adalah sektor industri yang memiliki skala usaha kecil hingga menengah
yang berfokus pada pengembangan produk berbasis inovasi, pemanfaatan teknologi, dan penguatan
daya saing melalui program-program seperti pelatihan, pendampingan, dan fasilitasi akses pasar.
IKM ini juga berperan dalam mendukung rantai pasok industri manufaktur dan meningkatkan
kontribusi ekonomi daerah (IKM KEMENPERIN, 2024)

Industri Kecil Menengah adalah pelaku usaha yang tergolong wirausaha baru maupun yang
telah berkembang, dengan tujuan untuk naik kelas menjadi industri menengah atau besar. Fokus
pengembangannya adalah pemanfaatan teknologi dalam proses bisnis, peningkatan produktivitas,
inovasi produk, termasuk peningkatan kapasitas literasi keuangan (Pratiwi & Ayuk, 2022).
Program-program seperti e-Smart IKM bertujuan mengintegrasikan IKM dengan ekosistem digital
untuk meningkatkan daya saing (IKM KEMENPERIN, 2024). Pengembangan industri kecil
menengah (IKM) telah lama dikenal sebagai elemen penting dalam pertumbuhan ekonomi dan
proyek konstruksi (Musneh et al., 2021). Industri Kecil Menengah berfungsi sebagai alat untuk
inovasi, produktivitas terkait pekerjaan, dan manajemen bisnis, khususnya di tingkat lokal dan
regional. Industri Kecil Menengah menyediakan lebih dari 50% tenaga kerja di sektor swasta di
negara-negara berkembang, yang merupakan salah satu ukuran tenaga kerja terbesar di dunia.
Industri Kecil Menengah sering dianggap sebagai mesin pertumbuhan ekonomi dan penciptaan
lapangan kerja. Penelitian telah menunjukkan bahwa IKM memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap penyerapan tenaga kerja, penciptaan lapangan kerja, dan pertumbuhan ekonomi di
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berbagai negara (Lee, 1991). Hal ini menunjukkan bahwa IKM memainkan peran penting dalam
mendorong inovasi dan kewirausahaan di suatu daerah.

Dalam konteks model Triple Helix, akuntansi memainkan peran krusial dalam perkembangan
IKM melalui interaksinya dengan akademisi, industri, dan pemerintah. IKM yang memiliki catatan
akuntansi yang baik menyediakan data keuangan yang berharga bagi akademisi. Data ini dapat
digunakan untuk penelitian tentang kinerja IKM, faktor-faktor keberhasilan, tantangan keuangan,
dan dampak kebijakan. Hasil ini kemudian dapat digunakan untuk mengembangkan model bisnis
yang lebih baik, strategi keuangan yang efektif, dan inovasi yang relevan bagi IKM (Lépez &
Hiebl, 2015). Melalui program pengabdian masyarakat atau konsultasi, akademisi di bidang
akuntansi dapat mentransfer pengetahuan dan keahlian mereka kepada IKM. Mereka dapat
membantu IKM dalam menyusun sistem akuntansi yang sederhana namun efektif, menganalisis
laporan keuangan, dan memberikan saran terkait pengelolaan keuangan (Brink & Madsen, 2016).

Laporan keuangan yang akurat dan terpercaya merupakan salah satu syarat utama bagi IKM
untuk mendapatkan akses ke pembiayaan dari bank, lembaga keuangan, atau investor. Akuntansi
yang baik membantu IKM menyajikan informasi keuangan yang transparan dan kredibel, sehingga
meningkatkan kepercayaan pihak eksternal. Informasi akuntansi yang sehat memungkinkan 1IKM
untuk mengevaluasi kinerja keuangan calon mitra bisnis. Hal ini penting dalam membangun
kemitraan yang saling menguntungkan dan berkelanjutan. IKM yang transparan secara finansial
juga lebih menarik bagi perusahaan besar untuk diajak bekerja sama dalam rantai pasok atau model
bisnis lainnya. Akuntansi yang baik menyediakan informasi yang relevan dan tepat waktu bagi
pemilik dan manajemen IKM untuk pengambilan keputusan yang lebih baik (Lopez & Hiebl,
2015).

Analisis laporan keuangan membantu mengidentifikasi area inefisiensi, mengelola biaya,
menentukan harga jual yang tepat, dan merencanakan pertumbuhan bisnis. Dengan memahami
kondisi keuangan secara menyeluruh, IKM dapat mengalokasikan sumber daya yang tepat untuk
investasi dalam inovasi produk, layanan, atau proses bisnis. Akuntansi membantu mengukur Return
on Investment (ROI) dari inovasi tersebut dan memastikan keberlanjutannya secara finansial.
Praktik akuntansi sangat penting bagi UKM untuk mengelola sumber daya secara efektif, menilai
kesehatan keuangan, dan mendorong keputusan strategis. Kerangka kerja kolaboratif ini
menumbuhkan lingkungan di mana akuntansi dapat berkembang untuk memenuhi tuntutan praktik
bisnis modern (Fitriani et al., 2019).

Melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR), penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis bagaimana kolaborasi Triple Helix dapat meningkatkan keberhasilan sistem inovasi
daerah dan bagaimana akuntansi dapat berperan dalam mendorong perkembangan IKM. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam bagi para pemangku
kepentingan dalam merancang kebijakan yang lebih efektif dan strategis. Dengan adanya sinergi
yang kuat antara akademisi, pemerintah, dan industri, diharapkan ekosistem inovasi di IKM dapat
berkembang secara berkelanjutan dan memberikan kontribusi nyata bagi pertumbuhan ekonomi
daerah.

Kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada pendekatan integratif antara inovasi
teknologi dengan penguatan kapasitas akuntansi dalam kerangka Triple Helix. Penelitian ini tidak
hanya melihat inovasi dari sisi teknologi dan kelembagaan semata, tetapi juga menambahkan
dimensi penting berupa tata kelola dan akuntabilitas keuangan sebagai bagian dari strategi
peningkatan daya saing IKM. Perspektif ini masih jarang ditemukan dalam literatur Triple Helix
maupun SIDa, yang biasanya lebih berfokus pada aspek hard infrastructure atau riset teknologi.
Dengan memasukkan unsur akuntansi sebagai enabler dalam mengakses pembiayaan dan
membangun kepercayaan dalam jejaring inovasi, penelitian ini menawarkan pendekatan yang lebih
holistik. Penelitian ini juga menggabungkan dua kerangka teori, yaitu Triple Helix dan Network
Theory, untuk menjelaskan keterkaitan sistemik antaraktor dalam ekosistem inovasi. Pendekatan ini
memberikan kontribusi teoritis baru dalam memahami bahwa keberhasilan inovasi tidak hanya
bergantung pada peran individu aktor, tetapi juga pada kekuatan hubungan (interdependensi dan
aliran informasi) di antara mereka. Dengan menggabungkan dua teori tersebut, penelitian ini tidak
hanya memperkuat analisis struktur institusional, tetapi juga mekanisme kerja jaringan inovasi
yang menjadi dasar bagi kebijakan pengembangan SIDa yang lebih responsif dan dinamis.
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Implikasi kebaruan dan urgensi penelitian ini memberikan kontribusi strategis bagi perumusan
kebijakan inovasi yang lebih aplikatif dan berdampak langsung bagi IKM. Rekomendasi dari
penelitian ini tidak hanya bersifat normatif, tetapi diarahkan pada desain kebijakan dan program
pendampingan inovasi yang berbasis data, berbasis jejaring, dan berbasis kebutuhan lokal. Dengan
demikian, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk memperbaiki kelemahan struktural
dalam ekosistem SIDa, serta mempercepat pencapaian tujuan pembangunan ekonomi yang inklusif
dan berkelanjutan melalui sinergi yang lebih efektif dalam kerangka Triple Helix.

METODE

Pendekatan Systematic Literature Review (SLR) digunakan dalam penelitian ini untuk
menyusun pemahaman yang komprehensif mengenai kolaborasi Triple Helix dalam mendorong
inovasi pada tingkat regional. SLR memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi, menyeleksi,
dan menganalisis berbagai literatur ilmiah secara sistematis guna mendapatkan temuan yang valid
dan dapat diandalkan. Untuk memastikan transparansi dan reproduktibilitas penelitian, metode
PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) diterapkan
dalam proses penyaringan dan seleksi literatur. PRISMA merupakan standar yang sering digunakan
dalam penelitian berbasis tinjauan sistematis karena memberikan kerangka kerja yang jelas dalam
mengorganisasi dan melaporkan hasil penelitian.

Dalam penelitian ini, pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dilakukan secara ketat
dan terstruktur menggunakan metode PRISMA. Dari hasil pencarian awal pada basis data Scopus,
Web of Science, dan Google Scholar, diperoleh sebanyak 312 artikel ilmiah. Setelah melalui proses
seleksi dengan kriteria inklusi dan eksklusi—meliputi tahun publikasi (2010-2024), relevansi
topik, bahasa, jenis dokumen (peer-reviewed journals), dan akses penuh terhadap artikel—jumlah
tersebut disaring menjadi 64 artikel yang dinilai memenuhi syarat kelayakan untuk dianalisis lebih
lanjut. Artikel-artikel tersebut merepresentasikan lintas perspektif dari berbagai disiplin ilmu, mulai
dari studi kebijakan inovasi, kewirausahaan, akuntansi, hingga penguatan sistem inovasi regional.

Keberagaman literatur yang dianalisis menjadi kekuatan utama dari pendekatan ini. Peneliti
memastikan bahwa artikel yang digunakan berasal dari jurnal bereputasi tinggi dan mencerminkan
pendekatan interdisipliner dalam menjawab isu kolaborasi Triple Helix. Literasi yang mencakup
dimensi peran pemerintah, industri, dan akademisi, serta penekanan pada konteks KM dan sistem
inovasi daerah, menunjukkan bahwa sumber yang digunakan tidak hanya relevan, tetapi juga
menyeluruh dalam cakupan isu. Dengan demikian, studi ini tidak bersifat parsial, melainkan
mampu menangkap dinamika kolaborasi Triple Helix secara utuh. Klaim bahwa literatur yang
digunakan dalam penelitian ini sudah cukup dan mewakili didasarkan pada prinsip saturasi teoritis
(theoretical saturation), di mana tidak ditemukan lagi konsep atau temuan baru yang relevan
setelah analisis dilakukan terhadap sejumlah artikel. Hal ini menunjukkan bahwa topik telah
dieksplorasi secara komprehensif dan tidak ada lagi kontribusi signifikan dari penambahan artikel
baru. Saturasi ini diperkuat dengan validasi silang antara hasil sintesis tematik dan kerangka
teoretis Triple Helix serta Sistem Inovasi Daerah (SIDa), yang telah diakui luas dalam berbagai
literatur akademik.

Proses penelitian dimulai dengan pencarian literatur menggunakan database akademik seperti
Scopus, Web of Science, dan Google Scholar. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian
mencakup ‘Triple Helix’, ‘Sistem Inovasi Daerah’, ‘Industri Kecil Menengah’, ‘Akuntansi’, serta
‘inovasi regional’. Hasil pencarian awal kemudian disaring berdasarkan kriteria inklusi dan
eksklusi yang telah ditetapkan, seperti rentang tahun publikasi, relevansi topik, serta kualitas dan
kredibilitas sumber. Dengan pendekatan PRISMA, setiap tahap seleksi dilakukan secara bertahap,
mulai dari identifikasi, screening, eligibility, hingga tahap finalisasi artikel yang akan dianalisis
lebih lanjut.

Setelah proses seleksi, artikel yang memenuhi kriteria dianalisis menggunakan metode sintesis
tematik untuk mengelompokkan temuan-temuan utama yang relevan dengan penelitian ini. Analisis
dilakukan dengan menyoroti berbagai aspek penting dalam kolaborasi Triple Helix, seperti
kebijakan pemerintah dalam mendorong inovasi, peran perguruan tinggi dalam mendukung riset
dan pengembangan teknologi, serta tantangan yang dihadapi oleh industri dalam mengadopsi
inovasi. Selain itu, studi ini juga mengevaluasi bagaimana interaksi antara ketiga elemen dalam
Triple Helix dapat menciptakan ekosistem inovasi yang lebih inklusif dan berkelanjutan di tingkat
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regional. Penerapan PRISMA dalam SLR memastikan bahwa penelitian ini memiliki tingkat
validitas yang tinggi dengan mengurangi bias seleksi dan meningkatkan keterpercayaan hasil
penelitian. Protokol yang ketat dalam penyaringan literatur memungkinkan hanya studi-studi yang
paling relevan dan berkualitas tinggi yang dianalisis. Dengan demikian, temuan yang dihasilkan
dari penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam bagi para pemangku
kepentingan dalam memahami dinamika kolaborasi Triple Helix serta implikasinya terhadap
penguatan inovasi IKM. Tahapan PRISMA ini juga dilakukan agar representasi literatur dapat
dipertanggungjawabkan, penelitian ini juga mendokumentasikan secara rinci proses pencarian dan
seleksi literatur, termasuk kata kunci, database yang digunakan,. Transparansi ini memungkinkan
replikasi oleh peneliti lain serta menambah kredibilitas hasil sintesis yang dihasilkan. Dengan
pendekatan ini, penelitian tidak hanya mengandalkan kuantitas literatur, tetapi menekankan kualitas
dan relevansi yang tinggi, sehingga dapat dipercaya sebagai dasar dalam merumuskan kesimpulan
dan rekomendasi strategis bagi penguatan ekosistem inovasi berbasis kolaborasi di tingkat regional.

Hasil dari pendekatan ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi berbasis bukti bagi
pemerintah, akademisi, dan pelaku industri dalam mengembangkan strategi inovasi yang lebih
efektif. Dengan memahami pola interaksi dalam Triple Helix serta faktor-faktor yang mendukung
keberhasilan kolaborasi, penelitian ini dapat berkontribusi dalam penyusunan kebijakan yang lebih
tepat sasaran dalam meningkatkan daya saing IKM. Secara lebih luas, studi ini juga dapat menjadi
acuan bagi penelitian-penelitian selanjutnya dalam mengeksplorasi model inovasi yang berbasis
kolaborasi untuk sektor-sektor strategis lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan inovasi yang diterapkan oleh pemerintah
memiliki dampak yang signifikan terhadap akses industri kecil dan menengah (IKM) terhadap
teknologi. Kebijakan yang mendukung transfer teknologi telah membantu meningkatkan daya saing
IKM dengan memberikan akses terhadap alat produksi yang lebih efisien dan bahan baku yang
lebih berkualitas. Namun, efektivitas kebijakan ini masih bergantung pada tingkat pemahaman dan
implementasi di tingkat lokal. Beberapa kebijakan masih kurang terarah atau tidak sepenuhnya
menjawab kebutuhan spesifik IKM, terutama dalam aspek pendampingan teknologi dan akses
terhadap pendanaan inovasi.

Hasil tinjauan sistematis terhadap literatur yang diperoleh dari database Scopus dan Web of
Science (WOS) menunjukkan bahwa kebijakan inovasi pemerintah memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap akses Industri Kecil dan Menengah (IKM) terhadap teknologi. Dari artikel yang
dianalisis, sebanyak 78% menyoroti pentingnya kebijakan berbasis insentif untuk mempercepat
adopsi teknologi di sektor IKM. Studi-studi ini mengindikasikan bahwa kebijakan yang mendukung
pengembangan klaster industri dan inkubasi bisnis dapat meningkatkan kapasitas inovasi serta daya
saing IKM di tingkat regional. Lebih lanjut, peran perguruan tinggi dalam menghasilkan riset yang
aplikatif menjadi faktor kunci dalam memperkuat ekosistem inovasi berbasis Triple Helix. Dari
artikel yang dikaji, 67% menyoroti kontribusi akademisi dalam pengembangan teknologi yang
dapat diterapkan langsung oleh IKM. Beberapa studi menunjukkan bahwa kemitraan antara
perguruan tinggi dan IKM menghasilkan peningkatan produktivitas hingga 20% dalam satu tahun
implementasi inovasi. Hal ini menunjukkan bahwa kolaborasi yang erat antara akademisi dan
industri mampu mempercepat proses inovasi.

Interaksi antara pemerintah, akademisi, dan industri dalam model Triple Helix masih
menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam aspek koordinasi dan dukungan infrastruktur. Dari
artikel yang membahas aspek ini, 70% mengindikasikan bahwa kurangnya komunikasi antar-
stakeholder dan regulasi yang belum terintegrasi menjadi hambatan utama dalam optimalisasi
inovasi. Studi terdahulu menunjukkan bahwa tanpa sinergi kebijakan yang kuat, hasil inovasi
akademik sering kali tidak dapat diimplementasikan dengan baik oleh IKM. Dalam konteks
regulasi, hanya 40% dari studi yang dianalisis menunjukkan adanya kebijakan yang secara eksplisit
mengatur kolaborasi Triple Helix. Kebijakan yang ada lebih banyak berfokus pada pemberian
insentif fiskal dan program pelatihan, tetapi belum mengakomodasi mekanisme transfer teknologi
yang lebih sistematis. Ini berdampak pada rendahnya tingkat adopsi inovasi oleh IKM, dengan
hanya sekitar 30% dari usaha kecil yang secara aktif memanfaatkan hasil riset akademik.
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Dari sisi infrastruktur, hasil tinjauan menunjukkan bahwa hanya 35% dari artikel yang
membahas pentingnya infrastruktur pendukung, seperti laboratorium penelitian, pusat inovasi, dan
akses ke sumber pendanaan bagi IKM. Tanpa dukungan infrastruktur yang memadai, banyak
inovasi teknologi yang dihasilkan oleh perguruan tinggi tidak dapat diterapkan secara optimal di
sektor IKM. Beberapa studi kasus di Indonesia menunjukkan bahwa daerah dengan ekosistem
inovasi yang lebih mapan, seperti Bandung, memiliki tingkat adopsi teknologi yang lebih tinggi
dibandingkan daerah dengan infrastruktur yang terbatas. Selain itu, peran jejaring bisnis dalam
mendorong inovasi juga menjadi faktor yang cukup krusial. Dari 20 artikel yang menganalisis
aspek ini, 60% menyoroti bahwa keberhasilan IKM dalam mengadopsi inovasi sangat bergantung
pada keterlibatan dalam ekosistem bisnis yang lebih luas. Kolaborasi dengan perusahaan besar dan
akses ke pasar global dapat meningkatkan keberlanjutan inovasi, terutama dalam konteks daya
saing.

Temuan ini mengindikasikan bahwa untuk memperkuat kolaborasi Triple Helix dalam
mendukung inovasi IKM, diperlukan strategi yang lebih terintegrasi. Pemerintah perlu menyusun
regulasi yang lebih mendukung ekosistem inovasi, perguruan tinggi harus lebih proaktif dalam
melakukan transfer teknologi, dan industri perlu memperkuat keterlibatan dalam jejaring bisnis
yang berbasis inovasi. Dengan adanya pendekatan yang lebih holistik, SIDa diharapkan mampu
menjadi katalisator bagi pertumbuhan ekonomi berbasis pengetahuan di Indonesia. Secara
keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa meskipun Triple Helix menawarkan potensi
besar dalam mendorong inovasi regional, implementasinya masih menghadapi berbagai tantangan.
Dengan mengatasi hambatan koordinasi, infrastruktur, dan akses pendanaan, ekosistem inovasi
dapat lebih berkembang dan memberikan dampak positif yang lebih luas bagi pertumbuhan
ekonomi daerah

Pembahasan
Triple Helix dan peningkatan Inovasi daerah

Interaksi dalam model Triple Helix yang melibatkan pemerintah, perguruan tinggi, dan industri
masih menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam hal koordinasi dan infrastruktur pendukung.
Kendala utama yang ditemukan dalam studi ini adalah kurangnya mekanisme komunikasi yang
efektif antara ketiga aktor, yang sering kali menghambat kelancaran implementasi inovasi.
Pemerintah, meskipun telah menyediakan kebijakan, sering kali belum memiliki sistem monitoring
dan evaluasi yang optimal untuk memastikan efektivitas kebijakan tersebut dalam mendukung
IKM. Berlandaskan pada Innovation System Theory yang dikembangkan oleh Henry Etzkowitz dan
Loet Leydesdorff. Teori ini menekankan bahwa inovasi tidak hanya berasal dari interaksi individu
atau organisasi secara mandiri, tetapi merupakan hasil dari sistem yang terdiri atas berbagai aktor,
termasuk pemerintah, akademisi, dan industri. Dalam konteks SIDa, konsep Triple Helix menjadi
dasar dalam memahami bagaimana ketiga aktor tersebut berinteraksi untuk membangun ekosistem
inovasi yang berkelanjutan. Pemerintah berperan sebagai fasilitator dan regulator dalam
menciptakan kebijakan yang kondusif, akademisi sebagai produsen ilmu pengetahuan dan
teknologi, serta industri sebagai pengguna dan pengembang teknologi yang dapat diterapkan dalam
aktivitas bisnisnya.

Penelitian ini juga mengacu pada Network Theory, yang menyoroti pentingnya hubungan
antaraktor dalam proses inovasi. Dalam SIDa, jaringan antara universitas, industri, dan pemerintah
menjadi kunci dalam meningkatkan kapasitas inovasi dan transfer teknologi. Jaringan ini
memungkinkan pertukaran informasi, sumber daya, serta peningkatan kapasitas teknologi dalam
lingkungan bisnis yang kompetitif. Teori ini mendukung gagasan bahwa keterhubungan yang kuat
antara aktor-aktor dalam Triple Helix akan menghasilkan inovasi yang lebih cepat dan lebih efektif
dibandingkan dengan pendekatan yang bersifat top-down atau berbasis kebijakan pemerintah
semata.

Penelitian ini mempertahankan konsep Triple Helix dibandingkan dengan Quadruple atau
Penta Helix karena fokus utama kajian ini adalah membangun ekosistem inovasi yang lebih erat
antara pemerintah, industri, dan akademisi dalam konteks SIDa. Meskipun masyarakat sebagai
pengguna akhir dan media sebagai penyebar informasi memiliki peran dalam inovasi, kolaborasi
inti yang mendorong inovasi berbasis pengetahuan di IKM lebih banyak bergantung pada tiga aktor
utama. Namun, dalam pengembangannya, hasil dari penelitian ini tetap dapat menjadi dasar bagi
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model kolaborasi yang lebih luas, termasuk elemen masyarakat dan lingkungan sosial sebagai
bagian dari Penta atau Hexa Helix jika relevan dalam implementasi kebijakan di kemudian hari.

Inovasi daerah memiliki peranan yang sangat penting dalam pengembangan ekonomi dan
sosial suatu wilayah. Hal demikian sesuai penelitian yang telah dilakukan (Petruzzelli & Murgia,
2023), serta pendorong utama dalam menciptakan solusi lingkungan yang berkelanjutan (Beynon et
al., 2021). Dalam konteks Eropa sebagai contoh inovasi daerah yang mapan, praktik inovasi daerah
dianggap sebagai kunci untuk meningkatkan ketahanan ekonomi daerah dan mengurangi
kesenjangan inovasi antara daerah yang lebih maju dan yang kurang maju. Inovasi daerah
berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi dengan menciptakan lapangan Kkerja baru dan
meningkatkan pendapatan daerah (Culkin, 2016). Kegiatan kewirausahaan yang inovatif dapat
mendorong pertumbuhan sektor-sektor baru dalam ekonomi lokal (Beynon et al., 2021). Inovasi
daerah memungkinkan daerah untuk beradaptasi dengan perubahan global, seperti perubahan iklim
dan perkembangan teknologi (Petruzzelli & Murgia, 2023). Inovasi daerah meningkatkan ketahanan
ekonomi daerah terhadap guncangan eksternal, seperti krisis ekonomi atau perubahan pasar.

Konsep inovasi daerah semakin dikenal sebagai ekosistem penting yang mendorong kolaborasi
antara lembaga, riset, dan masyarakat. Daerah dirancang untuk mendorong inovasi melalui praktik
inklusif dan penilaian kinerja bisnis yang dilakukan. Konsep ini mencakup keterikatan pada tempat
bisnis, identitas, dan ikatan sosial, yang secara kolektif meningkatkan vitalitas ekonomi dan sosial.
Sebuah kerangka kerja diperkenalkan menyoroti bagaimana dimensi-dimensi ini berkontribusi pada
ekosistem inovasi yang berkelanjutan dan memastikan ketahanan terhadap kondisi perubahan
(Davis & Wagner, 2024).

SIDa adalah sebuah konsep pengembangan ekonomi yang telah banyak diimplementasikan
baik di negara maju maupun berkembang sejak tahun 1990an (Afzal, 2013; Cooke, 2001). SIDa
mewadahi serangkaian aktor yang berkolaborasi, baik publik maupun swasta, dengan tujuan
mendorong perusahaan di wilayah tersebut untuk berinovasi dengan menerapkan proses transfer
pengetahuan dan pembelajaran yang dipengaruhi oleh norma, nilai, dan budaya setempat (Cooke &
Memedovic, 2006). Konsep ini membangun keunggulan sektor di suatu wilayah secara kolaboratif
dan inovatif dengan mengintegrasikan aspek politik, ekonomi, sosial budaya, institusi, organisasi,
globalisasi, dan keberlanjutan (Maninggar et al., 2018; Warnke et al., 2016). Dalam penerapannya,
setiap negara memiliki konsep yang berbeda seperti wilayah Eropa yang cenderung
mengaplikasikan SIDa dalam bentuk klaster industri, aglomerasi ekonomi, dan juga techopole.
Sedangkan di Asia seperti China menerjemahkan SIDa dalam bentuk kawasan sains dan teknologi.

Konsep SIDa umumnya diterapkan dalam bentuk program seperti pengembangan kawasan
jejaring inovasi, sentra industri, penumbuhan wirausaha, serta penguatan teknologi informasi dan
komunikasi yang kemudian disebut sebagai Program Inovatif. Bentuk program menjadi pilihan
untuk memudahkan skema penganggaran pada organisasi perangkat daerah (OPD) tertentu demi
kelancaran operasional. Persyaratan dasar dalam pengembangan program secara komprehensif
diakomodasi dalam Peraturan Bersama Menteri Riset dan Teknologi dan Menteri Dalam Negeri No.
03/36 Tahun 2012 tentang Penguatan Sistem Inovasi Daerah. Di dalamnya diatur komponen yang
perlu dipenuhi oleh daerah untuk menjalankan konsep SIDa dengan menitikberatkan pada
tersuratnya kebijakan SIDa dalam roadmap daerah, terbentuknya kelembagaan pengawal SIDa,
serta terciptanya jejaring komunikasi dan kolaborasi antar-aktor. Pernyataan-pernyataan di atas
menjelaskan bahwasanya SIDa mengemukakan pentingnya interaksi antara berbagai aktor,
termasuk pemerintah, industri, dan akademisi, dalam mendorong inovasi dan pembangunan
ekonomi lokal serta peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Dari sisi industri, pelaku IKM masih menghadapi kendala dalam mengadopsi inovasi karena
keterbatasan modal dan rendahnya literasi teknologi. Meskipun telah tersedia berbagai program
pelatihan dan pendampingan, tidak semua pelaku usaha memiliki kapasitas untuk mengakses atau
memanfaatkan program tersebut secara maksimal. Di sisi lain, banyak IKM yang masih lebih
mengandalkan cara produksi tradisional karena keterbatasan dalam memahami manfaat teknologi
baru. Oleh karena itu, perlu adanya kebijakan yang lebih inklusif untuk meningkatkan kesiapan
IKM dalam mengadopsi inovasi teknologi.

Kendala lainnya adalah kurangnya infrastruktur pendukung dalam menunjang ekosistem
inovasi. Infrastruktur seperti laboratorium pengujian produk, pusat riset dan inkubasi bisnis, serta
akses terhadap sistem logistik yang efisien masih menjadi tantangan di banyak daerah. Tanpa
adanya infrastruktur yang memadai, kolaborasi Triple Helix tidak dapat berjalan secara optimal,
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karena pelaku industri tidak memiliki akses yang cukup terhadap sarana yang diperlukan untuk
mengembangkan produk berbasis inovasi. Hasil studi juga menunjukkan bahwa keberhasilan
kolaborasi Triple Helix sangat bergantung pada peran aktif pemerintah dalam menciptakan
kebijakan yang fleksibel dan berbasis kebutuhan lokal. Beberapa daerah yang memiliki sistem
inovasi daerah (SIDa) yang kuat cenderung lebih berhasil dalam membangun kerja sama antara
universitas dan industri. Hal ini karena kebijakan yang dibuat tidak hanya bersifat top-down, tetapi
juga melibatkan masukan dari pelaku usaha dan akademisi dalam perumusannya.

Perguruan tinggi dapat meningkatkan efektivitas perannya dalam ekosistem inovasi dengan
memperkuat program kemitraan dengan industri. Misalnya, melalui program magang, proyek
penelitian kolaboratif, atau skema hibah riset bersama antara akademisi dan pelaku usaha. Langkah-
langkah ini dapat mengurangi kesenjangan antara teori dan praktik, sehingga inovasi yang
dihasilkan lebih sesuai dengan kebutuhan industri. Dari perspektif industri, IKM perlu lebih
proaktif dalam berpartisipasi dalam program pelatihan dan pendampingan yang disediakan oleh
pemerintah maupun perguruan tinggi. Selain itu, asosiasi industri dan komunitas bisnis dapat
memainkan peran sebagai penghubung antara akademisi dan pelaku usaha untuk memastikan
bahwa inovasi yang dikembangkan benar-benar dapat diimplementasikan di lapangan.

Permasalahan utama yang diidentifikasi dalam studi ini adalah lemahnya koordinasi dan
komunikasi antaraktor dalam model Triple Helix yang melibatkan pemerintah, perguruan tinggi,
dan industri. Meskipun secara teoritis ketiganya memiliki peran yang saling melengkapi dalam
mendorong inovasi, kenyataannya pelaksanaan di lapangan masih menghadapi hambatan
struktural. Salah satu kendala utama adalah tidak adanya mekanisme komunikasi yang sistematis
dan efektif, sehingga kolaborasi yang seharusnya sinergis menjadi terfragmentasi. Hal ini
menyebabkan inovasi yang diharapkan tidak berkembang secara optimal di sektor industri kecil
dan menengah (IKM).

Koordinasi yang efektif dalam model Triple Helix sangat penting karena inovasi dalam sistem
SIDa tidak dapat tumbuh dari satu aktor saja. Berdasarkan Innovation System Theory oleh
Etzkowitz dan Leydesdorff, inovasi adalah hasil interaksi yang kompleks antaraktor dalam suatu
sistem. Jika koordinasi tidak berjalan baik, maka kebijakan pemerintah, hasil riset akademik, dan
kebutuhan industri akan berjalan di jalur yang berbeda. Akibatnya, hasil riset tidak terserap
industri, dan kebijakan publik tidak mampu menciptakan iklim inovatif yang nyata. Ketidakhadiran
sistem monitoring dan evaluasi kebijakan menjadi bukti lemahnya peran pemerintah sebagai
fasilitator aktif.

Tiga aktor kunci dalam model Triple Helix adalah pemerintah, perguruan tinggi, dan industri.
Pemerintah seharusnya bertindak sebagai fasilitator dan regulator yang memastikan
keberlangsungan ekosistem inovasi melalui kebijakan yang adaptif dan sistem evaluasi yang kuat.
Perguruan tinggi berperan sebagai penghasil pengetahuan, inovasi, dan teknologi melalui riset yang
aplikatif. Sementara itu, industri bertindak sebagai pengguna dan pengembang teknologi yang
relevan dengan kebutuhan pasar. Namun dalam praktiknya, masing-masing aktor masih bekerja
secara sektoral tanpa integrasi yang memadai, padahal interdependensi di antara mereka menjadi
fondasi keberhasilan inovasi.

Hambatan-hambatan dalam interaksi Triple Helix ini paling sering muncul di level daerah,
khususnya dalam implementasi kebijakan inovasi di sektor IKM melalui program SlIDa (Sistem
Inovasi Daerah). Di banyak kabupaten/kota, kebijakan sudah tersedia namun pelaksanaannya
sering kali tidak dibarengi dengan infrastruktur pendukung seperti inkubator bisnis, akses riset
industri, atau forum kolaboratif yang aktif. Waktu kritis yang sering terlewatkan adalah pada saat
transisi dari tahap perencanaan menuju implementasi dan evaluasi. Pada titik inilah sinergi
antarlembaga seharusnya diuji, namun justru sering tidak berfungsi maksimal.

Strategi yang dapat ditempuh untuk memperkuat interaksi Triple Helix dalam konteks SIDa
adalah dengan membentuk governance structure inovasi daerah yang lebih terorganisir. Pemerintah
perlu menginisiasi forum komunikasi rutin antara akademisi dan pelaku industri, termasuk
membentuk pusat inovasi daerah yang bersifat lintas sektoral. Selain itu, pendekatan berbasis
jaringan (Network Theory) harus diimplementasikan secara nyata melalui skema kerjasama yang
tidak hanya bersifat formal tetapi juga berbasis kebutuhan bersama. Hal ini termasuk pertukaran
data riset, pelatihan bersama, hingga pilot project inovasi bersama yang berbasis pada keunggulan
lokal IKM.
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Peran Akuntansi dalam Memperkuat Industri Kecil Menengah

Keberlanjutan kolaborasi Triple Helix IKM memerlukan pendekatan yang lebih terpadu, di
mana kebijakan yang dibuat tidak hanya berorientasi pada teknologi, tetapi juga memperhatikan
aspek sosial dan ekonomi. Model kemitraan jangka panjang yang melibatkan semua pemangku
kepentingan perlu dikembangkan agar inovasi dapat memberikan dampak yang nyata terhadap
pertumbuhan ekonomi daerah. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa meskipun
kebijakan inovasi pemerintah dan kontribusi perguruan tinggi telah membantu penguatan inovasi,
tantangan dalam koordinasi dan dukungan infrastruktur masih menjadi kendala utama. Oleh karena
itu, diperlukan strategi yang lebih holistik dalam membangun ekosistem inovasi yang inklusif dan
berkelanjutan melalui pendekatan Triple Helix.

Akuntansi sangat penting untuk pengembangan IKM karena membantu pengelolaan keuangan
yang efektif, perencanaan yang lebih baik, dan pengambilan keputusan yang lebih tepat, serta
meningkatkan akses ke pembiayaan. IKM yang mengaplikasikan akuntansi dapat memantau Kinerja
keuangan, mengidentifikasi masalah, dan membuat keputusan strategis untuk pertumbuhan bisnis.
Dalam konsep Triple Helix IKM, yang melibatkan sinergi antara akademisi, pelaku IKM, dan
pemerintah, akuntansi memainkan peran krusial sebagai bahasa bisnis dan alat pengambilan
keputusan. Laporan keuangan seperti laporan laba rugi, neraca, dan laporan arus kas menjadi dasar
untuk mengambil keputusan terkait operasional, investasi, dan pendanaan. IKM dapat mengevaluasi
produk mana yang paling menguntungkan, kapan waktu yang tepat untuk melakukan ekspansi, atau
bagaimana mengelola arus kas dengan lebih efektif.

Akuntansi memungkinkan IKM untuk mengukur dan mengevaluasi kinerja bisnis mereka dari
waktu ke waktu. Dengan membandingkan data keuangan periode ini dengan periode sebelumnya
atau dengan target yang ditetapkan, IKM dapat mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan dan
menilai efektivitas strategi yang dijalankan. Akses ke Pendanaan: Laporan keuangan yang disusun
dengan baik menjadi persyaratan penting ketika IKM mengajukan pinjaman atau mencari investasi
dari pihak eksternal, termasuk bank atau lembaga keuangan yang mungkin difasilitasi oleh
pemerintah. Informasi akuntansi yang kredibel meningkatkan kepercayaan pemberi dana terhadap
kelayakan bisnis IKM. Akuntansi membantu IKM dalam mengelola keuangan sehari-hari, termasuk
pencatatan transaksi, pengelolaan utang dan piutang, serta pengendalian biaya. Sistem akuntansi
yang baik meminimalkan risiko kesalahan dan penyelewengan. Pemerintah seringkali memiliki
persyaratan pelaporan keuangan atau perpajakan bagi IKM. Akuntansi membantu IKM untuk
memenuhi kewajiban ini dengan benar dan tepat waktu, menghindari potensi sanksi atau masalah
hukum. Melalui kegiatan yang dilakukan, akademisi dapat memberikan pendampingan dan
pelatihan akuntansi kepada IKM, membantu mereka meningkatkan kemampuan dalam pengelolaan
keuangan dan pelaporan. Akuntansi adalah fondasi penting dalam konsep Triple Helix IKM.
Informasi keuangan yang dihasilkan melalui proses akuntansi menjadi jembatan komunikasi antara
pelaku IKM, akademisi, dan pemerintah. Akuntansi memainkan peran dalam mengevaluasi
implikasi keuangan dari mengadopsi teknologi baru, memastikan bahwa investasi selaras dengan
tujuan strategis.

KESIMPULAN

Kolaborasi Triple Helix terbukti sebagai pendekatan yang efektif dalam memperkuat Sistem
Inovasi Daerah (SIDa). Sinergi antara pemerintah, perguruan tinggi, dan industri kecil menengah
(IKM) dapat mendorong inovasi yang lebih inklusif dan berkelanjutan, asalkan didukung oleh
kebijakan yang adaptif dan responsif terhadap kebutuhan lokal. Kebijakan yang inklusif menjadi
faktor kunci dalam memastikan bahwa transfer teknologi dapat berjalan secara efektif, sehingga
IKM dapat lebih mudah mengakses dan mengadopsi inovasi yang relevan dengan kebutuhan pasar
dan industri. Perguruan tinggi memainkan peran sebagai katalis utama dalam pengembangan
inovasi IKM. Melalui riset yang aplikatif dan kerja sama dengan pelaku industri, universitas dapat
menghasilkan solusi berbasis teknologi yang mendukung efisiensi produksi dan peningkatan daya
saing IKM. Pemerintah memiliki tanggung jawab besar dalam menyediakan infrastruktur yang
mendukung ekosistem inovasi. Ketersediaan fasilitas seperti pusat riset, laboratorium pengolahan
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produk, serta jaringan logistik yang efisien sangat berperan dalam memastikan bahwa inovasi
yang dihasilkan dapat diimplementasikan secara optimal oleh pelaku industri. Selain itu,
pemerintah juga perlu meningkatkan perannya dalam membangun sistem koordinasi yang lebih
baik antara akademisi dan industri guna mengatasi kendala birokrasi serta mendorong ekosistem
inovasi yang lebih kondusif.

Akuntansi memainkan peran krusial dalam pengembangan IKM dengan menyediakan
informasi keuangan yang penting untuk pengambilan keputusan, pengelolaan kinerja, dan akses
ke sumber daya. Akuntansi dibutuhkan untuk meningkatkan adanya keterampilan yang relevan
untuk mendukung pertumbuhan IKM. Integrasi materi akuntansi memungkinkan institusi
pendidikan untuk berkontribusi aktif dalam kerangka triple helix dan pengembangan sistem
inovasi daerah. Perguruan tinggi hendaknya dapat memberikan pendampingan, konsultasi, dan
inovasi terkait bidang akuntansi bagi pertumbuhan dan keberlanjutan IKM. Secara keseluruhan,
penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan kolaborasi Triple Helix memerlukan dukungan
kebijakan yang strategis, sinergi yang lebih erat antara akademisi dan industri, serta infrastruktur
yang memadai. Oleh karena itu, pendekatan kolaboratif yang lebih terstruktur dan berorientasi
pada kebutuhan daerah perlu dikembangkan agar SIDa dapat berfungsi secara optimal dalam
meningkatkan daya saing industri di tingkat regional.

Penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan kolaborasi Triple Helix memerlukan
dukungan kebijakan yang strategis, sinergi yang erat antara akademisi dan industri, serta
infrastruktur yang memadai. Oleh karena itu, perlu dikembangkan pendekatan kolaboratif
yang lebih terstruktur dan berorientasi pada kebutuhan daerah agar SIDa dapat berfungsi
secara optimal dalam meningkatkan daya saing industri di tingkat regional. Selain itu,
penguatan kapasitas akuntansi dalam strategi inovasi akan memberdayakan IKM agar
lebih tangguh, akuntabel, dan siap dalam mengakses pembiayaan maupun kemitraan
strategis dalam ekosistem inovasi daerah.

Implikasi dari temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pemerintah daerah perlu merancang
kebijakan inovasi yang tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga mampu menjembatani kebutuhan
nyata antara akademisi dan pelaku industri, khususnya dalam konteks pengembangan IKM. Hal ini
mencakup pembangunan infrastruktur pendukung inovasi seperti pusat riset-terapan, inkubator
bisnis, dan ruang kolaboratif, serta penyediaan insentif yang memadai untuk memicu keterlibatan
aktif semua aktor. Pendekatan ini akan menciptakan ekosistem inovasi yang adaptif dan responsif
terhadap tantangan lokal, sehingga peran SIDa tidak hanya menjadi simbolik tetapi berdampak
langsung pada penguatan daya saing industri daerah. Lebih jauh, integrasi elemen akuntansi dalam
strategi inovasi menjadi faktor kunci yang sering diabaikan. Penelitian ini menggarisbawahi
pentingnya pelatihan dan pendampingan akuntansi bagi pelaku IKM untuk memastikan
transparansi dan kelayakan usaha dalam jangka panjang. Dengan penguatan kapasitas ini, IKM
tidak hanya lebih siap dalam menghadapi audit, mengakses pendanaan, dan menjalin kemitraan,
tetapi juga meningkatkan kredibilitasnya di mata stakeholder lain dalam ekosistem Triple Helix.
Oleh karena itu, pengarusutamaan aspek tata kelola dan akuntabilitas perlu menjadi bagian integral
dari desain kebijakan inovasi daerah ke depan.
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